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ABSTRAK 
BUNGA ARISTIA DIANA ESTIKA : Pengaruh Net Profit Margin, Return On Asset, Debt to Equity 

Ratio dan Earning Per Share terhadap Devidend Payout Ratio pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015, Skripsi, Akuntansi, FE UNP Kediri, 2017. 

     Pengumuman pembagian dividen oleh suatu perusahaan merupakan salah satu indikator 

keberhasilan perusahaan karena hal ini dianggap perusahaan mampu memenuhi harapan para 

pemegang saham. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah rasio-rasio keuangan yang 

meliputi Net Profit Margin, Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share 

mempengaruhi kebijakan dividen yang diproksikan oleh Devidend Payout Ratio pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) ROA dan DER secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap DPR. Sedangkan NPM dan EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap DPR pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. (2) NPM, ROA, DER dan EPS secara simultan 

berpengaruh signifikan tedhadap DPR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2013-2015. 

Kata Kunci : Net Profit Margin, ReturnOn Asset, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, 

Dividend Payout Ratio  
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I. LATAR BELAKANG 

 

Pasar modal merupakan tempat 

diperjualbelikan efek jangka panjang 

seperti saham dan obligasi di dalam 

aktivitasnya di pasar modal. Investor 

mempunyai tujuan utama dalam 

menginvestasikan dana ke dalam suatu 

perusahaan yaitu untuk mendapatkan 

return atau pengembalian dari 

investasinya baik berupa pendapatan 

dividen maupun capital gain yaitu 

selisih harga beli saham terhadap 

harga jualnya. 

Kebijakan dividen dalam 

penelitian ini diproksikan oleh 

Devidend Payout Ratio (Rasio 

Pembayaran Dividen). Devidend 

Payout Ratio merupakan rasio yang 

lebih sering digunakan para pemegang 

saham untuk mengetahui return dari 

investasi yang berupa dividen kas. 

Oleh karena itu jika rasio ini 

menunjukkan penurunan dan 

cenderung fluktuatif maka akan 

menyebabkan alokasi dividen kas 

yang akan dibagikan kepada 

pemegang saham semakin kecil dan 

jumlah laba ditahan semakin besar, 

jika kondisi seperti ini terus terjadi 

maka akan menimbulkan masalah 

seperti menurunnya kepercayaan 

pemegang saham terhadap performa 

perusahaan yang dinilai sudah tidak 

mampu lagi memenuhi harapan dalam 

memberikan return yang diinginkan, 

sehingga hal ini akan memungkinkan 

para pemegang saham untuk menjual 

saham-sahamnya dan beralih 

berinvestasi ke perusahaan lain. 

 

Sukarmanto, Helliana, Lukman 

(2014) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh Return On Asset dan Debt 

To Equity Ratio terhadap Dividend 

Payout Ratio. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Return On Asset 

dan Debt To Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio.  

Sedangkan menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Wirawati, dan 

Yasa. (2016), menunjukan bahwa 

variabel Net Profit Margin 

berpengaruh positif pada Dividend 

Payout Ratio hal ini berarti bahwa 

setiap peningkatan Net Profit Margin 

39.9 39.3439.55
30.62

49.8149.8 49.7249.7

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

DPR

DPR
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maka pada umumnya akan terjadi pula 

peningkatan pada nilai Dividend 

Payout Ratio. Sedangkan Debt To 

Equity Ratio berpengaruh negatif pada 

Dividend Payout Ratio. 

Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Stefan  (2013) 

menunjukan bahwa  variabel Net 

Profit Margin (NPM), Return on 

Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Earning Per Share (EPS) 

secara bersama sama berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan deviden. 

Hal ini berarti bahwa secara bersama 

sama keempat variabel tersebut 

mempunyai pengaruh terhadap 

variabel kebijakan deviden.  

Berdasarkan permasalahan-

permasalahan di atas peneliti 

menetapkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebijakan dividen yang 

diproksi oleh Devidend Payout Ratio 

yaitu rasio Net Profit Margin, Earning 

Per Share, Return On Asset dan Debt 

To Equity Ratio sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dan mengambil  judul : “Analisis 

Pengaruh Net Profit Margin, Return 

On Asset, Debt to Equity Ratio dan 

Earning Per Share, Terhadap 

Dividend Payout Ratio Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2015”  

  
 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

a. Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah Dividend 

Payout Ratio 

b. Variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah yaitu Net 

Profit Margin (X1), Return On 

Asset (X2), Debt to Equity Ratio 

(X3), Earning Per Share (X4) 

 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian 

yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pendekatan 

kuantitatif.  

b. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian expost facto. 

  

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini 

pada perusahaan manufaktur 
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yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2016. 

Karena dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder, 

maka data yang berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan 

dapat diperoleh dengan cara 

browsing pada alamat website 

www.idx.co.id. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini 

terhitung selama 5 bulan, mulai 

bulan Maret sampai dengan 

bulan Juli 2017. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh 

Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2013-2015 yang 

berjumlah 143 perusahaan. 

2. Sampel 

Pada penelitian ini 

menggunakan 17 sampel 

perusahaan dengan periode 

penelitian 3 tahun, maka jumlah 

anggota sampel yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah 17 x 3 = 51 

anggota sampel. Berdasarkan hasil 

perhitungan maka dapat dianalisis 

bahwa ukuran anggota sampel 

terpenuhi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau 

residual memiliki distribusi 

normal. Model regresi yang 

baik adalah mempunyai 

distribusi data normal atau 

mendekati normal. Berikut 

hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada gambar Grafik 1 

berikut. 

   

Gambar 1 

Uji Normalitas Grafik normal probability 

plot 

             Sumber: Output SPSS 
 

Untuk analisis grafik, 

berdasarkan Gambar 1 di atas 
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dapat dilihat bahwa data telah 

berdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan gambar tersebut 

sudah memenuhi dasar 

asumsi normalitas, bahwa 

data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan 

pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

Sedangkan pengujian 

normalitas dengan 

menggunakan analisis 

statistik dapat menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov (K‐S) 

dengan menggunakan taraf 

signifikan sebesar 0,05 atau 

5%, ditunjukkan pada Tabel 2 

di bawah ini. 

 

 Uji Normalitas dengan 

menggunakan kolmogorov-

smirnov (K-S) menunjukkan 

bahwa data residual yang 

diolah adalah berdistribusi 

normal, hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 1 yang 

menunjukkan tingkat 

signifikansi sebesar 0,200. 

Angka ini lebih besar dari  = 

0,05, sehingga hasil ini 

menunjukkan data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinieritas 

bertujuan menguji apakah 

model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Pada 

model regresi yang baik 

seharusnya antar variabel 

Tabel 1 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal 

Paramete

rsa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 
23,63543168 

Most 

Extreme 

Differenc

es 

Absolute ,098 

Positive ,087 

Negative 
-,098 

Test Statistic ,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Output SPSS versi 23 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

NPM ,483 2,072 

ROA ,590 1,694 

DER ,710 1,408 

EPS ,800 1,251 

a. Dependent Variable: DPR 
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independen tidak terjadi 

korelasi. Hasil uji 

multikolinearitas ditunjukkan 

pada Tabel 2 di bawah ini: 

Berdasarkan tabel 

dapat dilihat bahwa variabel 

Net Profit Margin memiliki 

tolerance sebesar 0,483 yang 

lebih besar dari 0,10 dan VIF 

sebesar 2,072 yang lebih kecil 

dari 10, Earning per Share 

memiliki tolerance sebesar 

0,800 yang lebih besar dari 

0,10 dan VIF sebesar 1,251 

yang lebih kecil dari 10, 

Return On Asset memiliki 

tolerance sebesar 0,590 yang 

lebih besar dari 0,10 dan VIF 

sebesar 1,694 yang lebih kecil 

dari  10, Debt to Equity Ratio 

memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,710 yang lebih 

besar dari 0,10 dan VIF 

sebesar 1,408 yang lebih kecil 

dari 10. Dengan demikian 

dalam model ini tidak ada 

masalah pada uji 

multikolonieritas. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model 

linier berganda ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan 

kesalahan periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan 

ada problem autukorelasi. 

Model regresi yang baik 

adalah yang bebas 

autokorelasi. 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 

Berdasarkan tabel 3 di 

atas nilai d = 1,789  lebih 

besar dari nilai dU = 1,7366 

dan kurang dari 4 – 1,7366  

(4 - dU) = 2,2634 atau 1,7366 

< 2,020 < 2,2634. Dengan 

demikian model regresi 

tersebut sudah bebas dari 

masalah autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji 

Model Summaryb 

Model 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 24,64164 1,789 

a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA, NPM 

b. Dependent Variable: DPR 
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apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual atau 

pengamatan ke pengamatan 

lain. Model regresi yang baik 

adalah dapat terjadi 

homokedastisitas atau atau  

tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berikut 

uji heteroskedastisitas 

dengan menggunakan grafik 

scatterplot ditunjukan pada 

gambar 2 di bawah ini: 

 

Berdasarkan gambar 2 di 

atas menunjukkan bahwa hasil 

grafik scatterplot terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak 

serta tidak menunjukkan pola 

tertentu, tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada 

sumber Y. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi ni tidak  

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Regresi linier berganda 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh 

mengenai pengaruh antara 

variabel terikat dengan variabel 

bebas. Perhitungan analisis 

regresi dapat dilihat pada Tabel 

4 sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil 

persamaan regresi linier 

berganda dapat dijelaskan bahwa 

pengaruh masing-masing 

variabel bebas yaitu NPM (X1), 

ROA (X2), DER (X3) dan EPS 

(X4) terhadap variabel terikat 

Perubahan laba adalah sebagai 

berikut: 

1) Konstanta = 39,110 

Jika variabel Net Profit 

Margin, Return On 

Asset, Debt to Equty 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39,110 10,785  

NPM ,148 ,782 ,029 

ROA 1,295 ,339 ,530 

DER -18,809 5,858 -,406 

EPS -,001 ,002 -,033 

a. Dependent Variable: DPR 

Simki-Economic Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

BUNGA ARISTIA DIANA E 13.1.02.01.0140 

Fak. Ekonomi – Prodi Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 

|| 10|| 

 

Ratio dan Earning Per 

Share = 0, maka 

Dividend Payout Ratio 

akan menjadi 39,110. 

2) Koefisoen X1 = 0,148 

Setiap penambahan Net 

Profit Margin 1 satuan 

dengan asumsi Return 

On Asset, Debt to 

Equity Ratio dan 

Earning Per Share 

tetap dan tidak berubah, 

maka akan 

meningkatkan nilai 

Dividen Payout Ratio 

sebesar 0,148. Namun 

sebaliknya, jika Net 

Profit Margin turun 1 

satuan dengan asumsi 

Return On Asset, Debt 

to Equity Ratio dan 

Earning Per Share 

tetap dan tidak berubah, 

maka akan menurunkan 

nilai Dividend Payout 

Ratio sebesar 0,148. 

3) Koefisien X2= 1,295 

Setiap penambahan 

Return On Asset 1 

satuan dengan asumsi 

Net Profit Margin, Debt 

to Equity Ratio dan 

Earning Per Sharetetap 

dan tidak berubah, 

maka akan 

meningkatkan nilai 

Dividend Payout Ratio 

sebesar 1,295. Namun 

sebaliknya, jika Return 

On Asset turun 1 satuan 

dengan asumsi Net 

Profit Margin, Debt to 

Equity Ratio dan 

Earning Per Share 

tetap dan tidak berubah, 

maka akan menrunkan 

nilai Dividend Payout 

Ratio sebesaf 1,295. 
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4) Koefisien X3 = -18,809 

Setiap penambahan 

Debt to Equity Ratio 1 

satuan dengan asumsi 

Net Profit Margin, 

Return On Asset dan 

Earning Per Sharetetap 

dan tidak berubah, 

maka akan menurunkan 

nilai Dividend Payout 

Ratio sebesar 18,809. 

Namun sebaliknya, jika 

Debt to Equity Ratio 

turun 1 satuan dengan 

asumsi Net Profit 

Margin, Return On 

Asset, dan Earning Per 

Share maka akan 

menaikan Dividend 

Payout Ratio sebesar 

18,809. 

5) Koefisien X4 = -0,001 

Setiap penambahan 

Earning Per Share 1 

satuan kopdengan 

asumsi Net Profit 

Margin, Return On 

Asset dan Debt to 

Equity Ratio tetap dan 

tidak berubah maka 

akan menurunkan 

Dividend Payout Ratio 

sebesar 0,001. Namun 

sebaliknya jika Earning 

Per Share turun 1 

satuan dengan asumsi 

Net Profit Margin, 

Return On Asset, Debt 

to Equity Ratio tetap 

dan tidak berubah, 

maka akan menaikkan 

Dividend Payout Ratio 

sebesar 0,001. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besar 

persentase variasi variabel 

terikat yang dapat dijelaskan 

oleh variasi variabel bebas, 

maka dicari nilai Adjusted R2. 
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Tabel 5 

Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel 4 diperoleh nilai R2 atau 

R square sebesar 0,431. Hal ini 

menunjukkan bahwa Net Profit 

Margin, Return On Asset, Debt to 

Equity Ratio dan Earninv Per 

Share secara bersama sama 

mempengaruhi Duvidend Payout 

Ratio sebesar 43,1%. Dari 

prosentase tersebut variabel yang 

paling dominan dalam 

mempengaruhi Dividend Payout 

Ratio adalah Return On Assetdan 

sisanya 56,9% dipengaruhi olleh 

faktor lain yang tidak disajikan 

dalam penelitian ini 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (Uji t) 

Berdaberdasarkan hasil 

uji t, secara parsial 

menunjukkan bahwa Net 

Profit Margin (NPM) tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout 

Ratio, dengan signifikansi 

lebih besar dari 0,05 yaitu 

s

e

b

e

s

a

r

 0,850; Return On Asset 

(ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio dengan 

signifikansi lebih kecil dari 

0,05 yaitu sebesar 0,000; 

Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout 

Ratio, dengan signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,002; dan Earning 

Per Share (EPS) tidak  

berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout 

Ratio, dengan signifikansi 

lebih besar dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,785. 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,691a ,477 ,431 24,64164 

a. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA, NPM 

b. Dependent Variable: DPR 

Tabel 6 

Hasil Uji t 

CoefficientsaCoefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) 3,626 ,001 

NPM ,190 ,850 

ROA 3,821 ,000 

DER -3,211 ,002 

EPS -,274 ,785 

a. Dependent Variable: DPR 
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b. Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan (uji F) 

Tabel 7 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan pada tabel 

7 diperoleh nilai signifikan 

uji F sebesar 0,000, nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga hipotesis H0 ditolak 

dan Ha diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa NPM, 

ROA, DER, dan EPS secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

 KESIMPULAN  

1. Hasil pengujian secara 

parsial yang pertama 

menunjukkan bahwa Net 

Profit Margin tidak 

berpengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio 

(DPR) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2013-

205. 

2. Hasil pengujian secara 

parsial yang kedua 

menunjukkan bahwa Return 

On Asset (ROA) 

berpengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio 

(DPR) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2013-2015 

3. Hasil pengujian secara 

parsial yang ketiga 

menunjukkan bahwa Debt 

to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio 

(DPR) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2013-2015. 

4. Hasil pengujian secara 

parsial yang keempat 

menunjukkan bahwa 

Earning Per Share (EPS) 

tidak berpengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio 

(DPR) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2013-2015. 

5. Berdasarkan penelitian 

secara simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25457,090 4 6364,273 10,481 ,000b 

Residual 27931,682 46 607,210   

Total 53388,772 50    

a. Dependent Variable: DPR 

b. Predictors: (Constant), EPS, DER, ROA, NPM 
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menunjukkan Net Profit 

Margin, Return On Asset, 

Debt to Equity Ratio dan 

Earning Per Share 

berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout 

Ratio pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2013-

2015. 
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